
 

 



 

PERBANDINGAN METODE KONVENSIONAL DAN LPC UNTUK MENDUKUNG 

IDENTIFIKASI SUARA PADA AUDIO FORENSIK 

 
 

 

 

 
Oleh : 

Nama : Muhammad Munawir 

 NIM : 18206050007 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA 

 
PROGRAM MAGISTER FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA 

PROGRAM MAGISTER  FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 



 

 

 

Muhammad Munawir 

NIM. 18206050007 

 

 

 

 

 

PERBANDINGAN METODE KONVENSIONAL DAN LPC  

UNTUK MENDUKUNG IDENTIFIKASI SUARA PADA AUDIO FORENSIK 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 



ii  

 

 

 



iii  

 

 

 

 

 

 

 



iv  
 



v  



vi  

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 
Kepada Yth., 

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis 

yang berjudul: 

Perbandingan Metode Konvensional Dan LPC  

Untuk Mendukung Identifikasi Suara Pada Audio Forensik 

 

Yang ditulis oleh: 

Nama : Muhammad Munawir 

NIM 18206050007 

Jenjang : Magister 

Program Studi : Informatika 

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Magister Informatika UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka 

memperoleh gelar Magister Informatika. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

 
 

Yogyakarta, 3 Agustus 2022 

Pembimbing, 

 

(Dr. Bambang Sugiantoro, S.Si., M.T.) 



vii  

 

ABSTRAK 

Kasus kriminal yang berkaitan dengan korupsi,penipuan, pencurian 

dan yang lainnya sering menggunakan teknologi dalam penangangan bukti 

elektronik yang diperoleh. Bukti elektronik yang ditemukan bisa berbentuk 

dokumen, file video, audio, gambar atau yang lainnya. Proses analisis 

terhadap bukti-bukti elektronik harus memenuhi Standar Operational 

Prosedur, termasuk disini terkait bukti digital audio harus sesuai dengan 

prosedur penanganan audio forensik. Bukti digital audio ini berfungsi untuk 

mendukung jalannya persidangan, sehingga diperlukan analisis bukti yang 

valid dan relevan. Audio forensic secara umum dianalisa dengan metode 

konvensional yang didalamnya terdapat pendekatan analisis statistik yang 

digunakan meliputi  analisis statistic Pitch, Formant bandwith, likelihood 

Ratio (LR), Anova, Graphical Distribution dan Spectogram. Selain metode 

konvensional ini, ada metode lain yang bisa digunakan untuk 

mengidentifikasi, yaitu metode Linear Predictive Coding (LPC). Metode ini 

merepresentasikan sinyal suara dari pengucap dalam bentuk koefisien LPC, 

yang selanjutnya dicocokkan dengan algoritma Euclidean Distance.  

Artikel ini memaparkan tentang analisa perbandingan metode 

konvensional (Pitch, Formant,Spectogram) dengan metode LPC (Linear 

Predictive Coding) dalam identifikasi suara pada audio forensik. Identifikasi 

atau pengenalan suara pada analisa ini dibatasi dengan untuk empat sumber 

suara pembanding dan dua sumber suara asli. Skenario sampel suara 

diperoleh dari alat rekam suara dan rekaman percakapan di telepon.  Data 

suara yang diperoleh diolah menjadi per kata untuk  selanjutnya diproses 

identifikasi. Proses pengenalan suara dilakukan dengan metode 

konvensional (Pitch, Formant dan  Spectogram) serta metode Linier 

Predictive Coding. Selanjutnya hasil pengenalan pola suara dari kedua 

metode ini dibandingkan,dan dilihat pola suara yang identik antara suara 

dari alat rekam suara dan rekaman percakapan telepon. Dengan mengamati 

tingkat akurasi dari masing-masing metode. Prinsip utama dari 

perbandingan ini adalah untuk mengetahui apakah metode LPC bisa 

digunakan untuk mendukung akurasi identifikasi suara yang dihasilkan 

metode konvensional pada audio forensik. Pengujian telah dilakukan 

dengan kedua metode dalam identifikasi dengan sampel suara yang  

Kata Kunci: pengenalan suara, metode konvensional, linear predictive 

coding 
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ABSTRACT 

 

Criminal cases related to corruption, fraud, theft and others often use 

technology in handling electronic evidence obtained. Electronic evidence 

found can be in the form of documents, video files, audio, images or others. 

The process of analyzing electronic evidence must comply with Standard 

Operational Procedures, including here related to digital audio evidence that 

must be in accordance with audio forensics handling procedures. This 

digital audio evidence serves to support the course of the trial, so a valid and 

relevant evidence analysis is needed. Audio forensics is generally analyzed 

using conventional methods in which there is a statistical analysis approach 

used including statistical analysis of Pitch, Formant bandwidth, Likelihood 

Ratio (LR), Anova, Graphical Distribution and Spectogram. In addition to 

this conventional method, there is another method that can be used to 

identify, namely the Linear Predictive Coding (LPC) method. This method 

represents the voice signal from the speaker in the form of LPC coefficients, 

which are then matched with the Euclidean Distance algorithm. 

This article describes the comparative analysis of conventional 

methods (Pitch, Formant, Spectogram) with the LPC (Linear Predictive 

Coding) method in voice identification in audio forensics. Identification or 

speech recognition in this analysis is limited to four comparison sound 

sources and two original sound sources. Scenarios of voice samples were 

obtained from voice recording devices and recorded conversations on the 

telephone. The sound data obtained is processed per word for further 

identification processing. The speech recognition process is carried out 

using conventional methods (Pitch, Formant and Spectogram) and Linear 

Predictive Coding methods. Furthermore, the results of voice pattern 

recognition from these two methods were compared, and seen the identical 

sound patterns between the voices of the voice recording device and the 

recording of telephone conversations. By observing the level of accuracy of 

each method. The main principle of this comparison is to find out whether 

the LPC method can be used to support the accuracy of voice identification 

produced by conventional audio forensic methods. Tests have been carried 

out with both methods in identification with sound samples that are 

Keywords: speech recognition, conventional method, linear 

predictive coding 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam berbagai kasus persidangan saat ini, adanya alat bukti digital 

terbukti mampu membantu dalam mengungkap berbagai kasus pidana. 

Sehingga penggunaan alat bukti digital semakin banyak diajukan dalam 

berbagai kasus persidangan sebagai upaya untuk membuktikan serta 

membantu dalam menyelesaikan berbagai kasus kejahatan. Salah satu bukti 

digital yang sering diajukan dalam persidangan adalah bukti rekaman suara 

digital, dimana isi dari rekaman suara tersebut diduga sebagai suara dari 

tersangka. Namun, agar rekaman suara yang diajukan sebagai barang bukti 

tersebut valid dalam persidangan maka perlu adanya seorang saksi ahli 

untuk memberikan penjelasan terkait barang bukti yang di ajukan secara 

jelas, objektif dan faktual sesuai dengan bidang keilmuannya.  

Agar barang bukti digital yang diajukan valid dan dapat diterima di 

depan persidangan, maka barang bukti tersebut haruslah otentik, lengkap, 

dan dapat dipercaya. Karenanya untuk kepentingan persidangan yang 

melibatkan barang bukti digital maka diperlukan seorang saksi ahli dalam 

rangka membantu hakim dalam pengambilan keputusan vonis dalam sebuah 

kasus. Seorang saksi ahli berfungsi mendukung proses persidangan dengan 

memaparkan hasil analisanya terhadap barang bukti secara relevan, otentik, 

menyeluruh, serta sesuai dengan bidang keilmuannya dengan melalui 

tahapan dan prosedur yang benar. 

Semakin banyak dan seringnya proses persidangan menggunakan 

barang bukti digital tidak lepas dari perkembangan ilmu forensik dalam 
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menangani barang bukti digital secara benar dan sesuai dengan prosedur, 

sehingga barang bukti digital tersebut dapat diterima dan memenuhi 

persyaratan di dalam persidangan. Para saksi ahli, dalam hal ini pakar 

bidang forensik audio digital memiliki kewajiban untuk menyajikan bukti 

ke depan persidangan secara akurat dan objektif dari apa yang telah 

dilakukan, sehingga seorang saksi ahli dalam melaksanakan tugasnya dalam 

menganalisa barang bukti digital di tuntut untuk selalu mengikuti standar 

operasional prosedur dan metode forensik audio digital sesuai dengan 

keilmuannya. Dalam penelitian ini, akan dipaparkan terkait standar 

operasional prosedur dan metode forensik audio digital, menggunakan 

metode  simulasi dalam melakukan forensik audio digital serta kesimpulan. 

Pengolahan sinyal memiliki peranan penting dalam dunia ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Lebih khususnya dalam bidang komunikasi. 

Perkembangan yang pesat dihasilkan dari penelitian intensif yang dilakukan 

dalam bidang pengolahan sinyal. Mengakibatkan teknologi komunikasi 

juga berkembang dengan pesat, yang termasuk di dalamnya yaitu 

pengenalan pengucap. Pengenalan pengucap adalah cara yang digunakan 

dalam proses pengenalan untuk mengetahui ciri atau identitas seseorang 

yang mengucapkan sinyal informasi. Setiap individu mempunyai ciri 

karakteristik yang berbeda dan spesifik, sehingga hal ini bisa dilakukan. 

Teknologi saat ini juga sudah masuk ke ranah pengadilan terkait 

dengan bukti elektronik yang ditemukan dalam kasus korupsi, penipuan dan 

lainnya sebagai pendukung dalam penyelidikan kasus. 

Bukti elektronik ataupun bukti rekaman yang diajukan dalam 

persidangan yang bisa diterima haruslah otentik lengkap dan jelas asal 

usulnya. 
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Proses persidangan memerlukan barang bukti untuk menguatkan 

dakwaan penegak hukum sehingga bukti percakapan seringkali dihadirkan 

dalam bentuk rekaman,dari percakapan langsung maupun melalui telepon. 

Disebutkan bahwa salah satu bentuk alat bukti adalah rekaman 

suara. sebagaimana terkandung pada Pasal 1 Undang-Undang ITE No 19 

Tahun 2016. Namun tanpa melalui proses analisis yang panjang oleh 

seorang ahli forensik, maka tidak akan bisa digunakan. 

Parameter pitch,formant dan spectogram digunakan sebagai analisis 

pada rekaman suara untuk kepentingan voice recognition dalam 

mengidentifikasi karakteristik suara, dengan potongan dari rekaman suara 

sebagai objek analisis. Hal ini disebutkan Azhar Nuh (2011) dalam buku 

Audio Forensics: Theory and Analysis.1  Metode penanganan dengan 

melibatkan parameter tersebut lebih dikenal dengan metode konvensional. 

Cara lain dalam penanganan analisis suara yang bisa dijadikan 

pendukung adalah melalui ekstraksi suara atau ucapan dengan suatu teknik 

pengkodean. Metode ekstraksi yang umum sering digunakan dalam 

ekstraksi sinyal ucapan/suara adalah metode Linear Predictive Coding 

(LPC). Dimana analisanya menghasilkan estimasi parameter ucapan dasar 

berupa pitch,  formant, persamaan area jalur vokal, dan untuk 

memampatkan (kompresi) sinyal ucapan agar didapat bit-rate rendah untuk 

keperluan transmisi atau penyimpanan 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana menganalisa suara dalam audio forensik dengan metode 
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konvensional dan metode Linear Predictive Coding. 

2. Bagaimana hasil analisa suara yang dilakukan dengan metode konvensional 

dan metode Linear Predictive Coding. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan membahas skenario rekaman suara barang bukti 

dan rekaman suara pembanding  dengan analisa statistik pitch, formant, 

spectogram, serta berbasis Analisis Anova, Analisis Likelihood Ratio (LR) 

dan Analisis Graphical Ditribution.   

2. Untuk melakukan pembuatan suara barang bukti pada penelitian ini 

menggunakan Smartphone, sedangkan rekaman suara pembanding di ambil 

dengan menggunakan alat voice recorder.  

3. Suara barang bukti yang direkam merupakan suara laki-laki. 

4. Jenis hasil rekaman suara yang akan di analisis yaitu dengan ekstensi WAV. 

5. Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

Framwork Audio Forensics 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil identifikasi suara antara metode konvensional (metode 

formant bandwith, pitch dan likelihood ratio) dengan metode Linear 

Predictive Coding (LPC). 

2. Mengetahui akurasi dari masing-masing metode konvensional dan metode 

Linear Predictive Coding (LPC). 

3. Mengetahui karakteristik dari rekaman suara barang bukti dan rekaman 
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suara pembanding. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat, 

antara lain: 

1. Bagi pemakai, akan mendapatkan pengetahuan dalam bidang audio forensik 

tentang hasil analisa suara yang dilakukan dengan metode konvensional dan 

metode LPC beserta perbandingan hasil dari keduanya. 

2. Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah 

dapat mengetahui bagaimana hasil perbandingan metode konvensional dan 

metode LPC, yang diharapkan hasil dari metode LPC bisa mendukung 

hasil dari metode konvensional.. 

 
F. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang terkait dengan implementasi metode konvensional dan 

metode LPC (Linear Predictive Coding) dalam bidang forensik , ini sudah  

pernah dilakukan sebelumnya. Akan tetapi penelitian tentang Perbandingan 

Metode Konvensional Dan LPC Untuk Mendukung Identifikasi Suara Pada 

Audio Forensik belum pernah dilakukan sebelumnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas enam bab, 

dengan sistematika sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Membahas latar belakang mengenai penggunaan metode konvensional dan 

metode Linear Predictive Coding dalam audio forensik. Pada bab ini juga 

membahas tentang Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
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Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan Laporan pada penelitian yang 

dilakukan. 

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Membahas teori dasar yang digunakan dalam penelitian, terkait analisa 

suara dalam audio forensik. Pada bab ini juga dibahas mengenai tinjauan 

pustaka terkait penelitian yang pernah  dilakukan sebelumnya. 

3. Bab 3 Metode Penelitian, 

Membahas langkah-langkah penelitian, analisis kebutuhan dan 

perancangan sistem, membahas analisis terhadap kebutuhan sistem yang 

dibangun, proses kerja dan perancangan sistem dan lain lain. 

4. Bab 4 Analisis dan Pembahasan, 

Membahas hasil penelitian berupa penerapan metode yang diusulkan dan 

pengujian parameter. 

5. Bab 5 Penutup 

Membahas kesimpulan yang berupa rangkuman dari hasil dan pembahasan 

pada bab sebelumnya serta saran yang perlu diperhatikan berdasarkan 

keterbatasan yang ditemukan serta asumsi-asumsi yang ada selama 

penelitian untuk tujuan  perbaikan dan pengembangan berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Hasil identifikasi perbandingan suara menggunakan teknik audio 

forensik antara rekaman suara pembanding dan rekaman suara bukti 

mendapatkan hasil bahwa analisis dengan teknik audio forensik dalam 

proses analisanya membutuhkan atau memakan waktu yang lebih lama, 

sehingga dirasa kurang efisien dari segi waktu proses analisis nya. 

Sedangkan hasil tingkat kemiripan menggunakan sistem yang telah 

dibangun dengan metode Linear Predictive Coding dan Euclidean 

Distance, analisis dengan metode ini cukup efisien dari segi waktu, akan 

tetapi hasil dari proses analisis kurang efektif, karena proses analisis 

sangat dipengaruhi ketepatan penentuan parameter yang dijadikan 

ukuran dalam sistem yang telah dibangun. 

2. Proses analisis rekaman suara pembanding (buatan) dan rekaman suara 

bukti lebih efektif menggunakan teknik audio forensik dibandingkan 

menggunakan sistem yang telah dibangun dengan metode Linear 

Predictive Coding, namun dalam segi waktu penyelesaian lebih efisien 

menggunakan sistem dengan metode Linear Predictive Coding, jika 

memang sebuah proses penyidikan memerlukan hasil dari suatu barang 

bukti lebih cepat untuk disampaikan pada persidangan awal.  

3. Meskipun berasal dari subyek yang sama dalam pengambilan rekaman, 

suara bukti maupun suara pembanding belum tentu ditemukan 

keidentikannya dalam Pitch. Karena dipengaruhi oleh perbedaan 

intonasi subyek saat pengambilan suara pembanding dan saat 

mengucapkan suara bukti.  
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B. Saran 

Saran-saran yang perlu diberikan dengan hasil penelitian ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian terkait suara buatan dengan suara 

langsung dengan menggunakan metode yang lain, sehingga 

dapat menjadi informasi yang baru bagi peneliti selanjutnya.  

2. Perlu dicoba melakukan penelitian dengan rekaman suara 

menggunakan alat rekam yang lain, lalu coba diuji kembali 

menggunakan metode ini dan bagaimana hasilnya. 

3. Proses filtering dan pemecahan kata pada rekaman suara 

perlu dilakukan dengan teliti agar saat proses analisa bisa 

didapatkan hasil yang maksimal. 
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